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RINGKASAN 

 

                 Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Divisi Information Technology (IT) PT. Lestari Banten Energi, 

proses pengelolaan dan pemantauan invoice masih dilakukan secara manual 

menggunakan Microsoft Excel. Setiap pengguna memiliki tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan perannya masing-masing, namun proses penyampaian 

informasi terkait status invoice masih belum terintegrasi dalam satu sistem. Kondisi 

tersebut menyebabkan proses monitoring invoice menjadi kurang efektif, terutama 

ketika terjadi kesalahan atau ketidaklengkapan dokumen. Misalnya, apabila invoice 

yang dikirim dari bagian procurement ke finance belum memenuhi persyaratan, 

maka penyampaian informasi mengenai penolakan (reject) masih dilakukan secara 

manual. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang dapat mempermudah 

pengelolaan data invoice, mempercepat penyampaian informasi, serta membantu 

proses pemantauan status invoice secara lebih efektif dan terstruktur. 

            PKL/Magang dilakukan di Divisi Information Technology (IT) PT. Lestari 

Banten Energi selama periode 1 April sampai dengan 31 Juli dengan objek kegiatan 

berupa proses pengelolaan data invoice perusahaan. Metode pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi terhadap alur kerja yang sedang berjalan, komunikasi 

dengan pembimbing lapangan dan pengguna sistem, serta studi literatur sebagai 

pendukung penyusunan aplikasi. Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem yang 

sebelumnya menggunakan Microsoft Excel, dilakukan pengembangan aplikasi 

Invoice Tracking berbasis web dengan memanfaatkan Laravel sebagai framework, 

MySQL sebagai basis data, XAMPP sebagai web server lokal, serta Visual Studio 

Code sebagai media pengembangan aplikasi. Analisis kebutuhan sistem dilakukan 

dengan mengacu pada proses bisnis dan alur pengelolaan invoice yang telah 

diterapkan sebelumnya di perusahaan. 
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            Hasil dari kegiatan PKL/Magang ini adalah terbentuknya aplikasi Invoice 

Tracking berbasis web yang dirancang untuk membantu proses pengelolaan invoice 

agar lebih efektif dan efisien. Aplikasi yang dikembangkan memiliki berbagai fitur, 

seperti login dan logout, pengelolaan pengguna oleh admin, input data invoice, edit 

dan hapus data, pencarian invoice, notifikasi, status invoice, serta remark untuk 

memberikan informasi terkait kondisi invoice, seperti status done maupun reject. 

Selain itu, aplikasi juga dilengkapi dengan pencatatan tanggal dan waktu masuk 

maupun keluarnya invoice sehingga proses monitoring dapat dilakukan dengan 

lebih mudah. Melalui pengembangan aplikasi ini, proses pencarian data menjadi 

lebih cepat, penyampaian informasi antarbagian menjadi lebih terstruktur, serta 

pemantauan status invoice dapat dilakukan secara lebih optimal dibandingkan 

dengan sistem manual berbasis Microsoft Excel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 latar Belakang Masalah 

Praktik Kerja Lapangan (PKL)/Magang merupakan salah satu kegiatan 

akademik yang bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada 

mahasiswa dalam dunia kerja. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan serta memahami 

kondisi nyata di lingkungan kerja. Perkembangan teknologi informasi 

memberikan dampak yang signifikan terhadap cara organisasi mengelola data 

dan informasi. Sistem informasi berbasis web banyak dimanfaatkan untuk 

mendukung proses administrasi karena dapat diakses melalui jaringan, bersifat 

terpusat, dan mampu mempercepat alur kerja [1]. PT Lestari Banten Energi 

adalah perusahaan pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) yang bergerak di 

bidang penyediaan energi listrik. Dalam operasionalnya, perusahaan 

menjalankan beragam proses administrasi terkait pengelolaan dokumen dan 

transaksi.  

Salah satu dokumen krusial yang harus dikelola dengan cermat adalah 

invoice, karena berfungsi sebagai bukti transaksi dan dasar pembayaran kepada 

vendor atau pihak terkait. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pengelolaan data 

invoice yang akurat, terstruktur, dan mudah dipantau untuk menunjang 

kelancaran administrasi serta mengurangi kesalahan dalam pengolahan data. 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan PKL/Magang di 

Divisi Information Technology (IT) PT Lestari Banten Energi pada periode 1 

April sampai dengan 31 Juli 2026, diketahui bahwa proses pengelolaan dan 

pemantauan invoice masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft 

Excel. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa kendala, antara lain proses 
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pencarian data yang memerlukan waktu lebih lama, kesulitan dalam memantau 

status invoice, serta potensi terjadinya kesalahan input maupun duplikasi data 

Selain itu, proses penyampaian informasi terkait status invoice juga 

belum terintegrasi dalam satu sistem. Apabila terjadi kesalahan atau 

ketidaklengkapan dokumen, informasi penolakan (reject) masih disampaikan 

secara manual [1]. Kondisi ini menyebabkan proses monitoring invoice menjadi 

kurang efektif dan kurang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem 

yang dapat membantu proses pengelolaan dan pemantauan data invoice agar 

lebih efektif dan efisien. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah sistem 

informasi invoice tracking berbasis web. Sistem ini diharapkan mampu 

mendukung pengelolaan data secara lebih terstruktur, mempercepat pencarian 

informasi, serta mempermudah pemantauan status invoice. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, laporan PKL/Magang ini disusun dengan 

judul “IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI INVOICE TRACKING 

BERBASIS WEB MENGGUNAKAN FRAMEWORK LARAVEL DAN 

MYSQL PADA PT LESTARI BANTEN ENERGI.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam laporan PKL/Magang ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pengelolaan dan pemantauan invoice yang berjalan 

di PT Lestari Banten Energi? 

2. Bagaimana perancangan sistem informasi invoice tracking berbasis web 

yang sesuai dengan kebutuhan PT Lestari Banten Energi?Bagaimana 

implementasi sistem informasi invoice tracking berbasis web 

menggunakan framework Laravel dan MySQL pada PT Lestari Banten 

Energi? 
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1.3 Tujuan PKL/Magang 

1.3.1 Tujuan Umum 

Pelaksanaan PKL/Magang ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa, meningkatkan pemahaman 

terhadap dunia industri, serta menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan. 

 

1.3.2Tujuan Khusus 

                 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diperlukan 

perumusan masalah sebagai acuan dalam pelaksanaan dan penyusunan 

laporan PKL/Magang. Dengan demikian, rumusan masalah dalam laporan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses pengelolaan dan pemantauan invoice yang 

berjalan di PT Lestari Banten Energi. 

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses pengelolaan 

dan pemantauan invoice yang masih dilakukan secara manual. 

3. Mengimplementasikan sistem informasi invoice tracking berbasis 

web menggunakan framework Laravel dan MySQL. 

4. Mengetahui manfaat penerapan sistem informasi invoice 

tracking dalam mendukung efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

data invoice. 

5. Menyusun laporan hasil PKL/Magang secara sistematis sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

 

1.4 Manfaat PKL/Magang 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Laporan PKL/Magang ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan pengetahuan mengenai penerapan sistem informasi berbasis 
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web, khususnya dalam pengelolaan dan pemantauan data invoice pada 

lingkungan perusahaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa, PKL/Magang dapat menambah wawasan, pengalaman 

kerja, serta meningkatkan kemampuan dalam menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi PT Lestari Banten Energi, hasil PKL/Magang ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai penerapan sistem informasi invoice 

tracking berbasis web dalam mendukung proses pengelolaan dan 

pemantauan invoice. 

3. Bagi Program Studi Informatika UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan evaluasi dalam 

pelaksanaan kegiatan PKL/Magang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Pengembangan sistem invoice tracking pada kegiatan PKL/Magang 

didasari oleh kebutuhan perusahaan untuk mengelola administrasi keuangan 

secara lebih efektif dan terkomputerisasi. Banyak organisasi masih melakukan 

pencatatan tagihan, pembayaran, dan laporan menggunakan cara manual atau 

Microsoft Excel sehingga prosesnya lambat, rawan salah, dan menyulitkan 

penyusunan laporan[2], [3] Untuk mengatasi masalah tersebut, banyak 

penelitian mengembangkan sistem informasi keuangan dan 

administrasi berbasis web guna mengelola pembayaran, tagihan, dan laporan 

secara terintegrasi[4]. Sistem seperti ini terbukti dapat meningkatkan efisiensi 

pengolahan data, mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat pembuatan 

laporan, serta memudahkan akses data secara real-time bagi manajemen 

maupun staf administrasi.[5] 

Banyak penelitian memilih framework Laravel dan basis data MySQL 

untuk membangun sistem informasi keuangan karena mendukung 

pengembangan aplikasi web modern, terstruktur (MVC), dan mudah diuji, 

misalnya dengan metode waterfall dan pengujiaan black-box[6]. Laravel juga 

menyediakan berbagai fitur, seperti routing, middleware, autentikasi, dan 

Eloquent ORM, yang mempermudah proses pengembangan aplikasi sekaligus 

meningkatkan keamanan dan kemudahan pemeliharaan sistem. Oleh karena itu, 

Laravel banyak dimanfaatkan dalam pengembangan sistem informasi berbasis 

web, termasuk sistem pengelolaan administrasi dan invoice tracking.Dalam 

konteks PKL, teori dan hasil penelitian tersebut menjadi dasar bahwa 

penerapan sistem informasi keuangan dan invoice berbasis web di perusahaan 
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dapat mengurangi risiko human error, mempercepat proses pelaporan, serta 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan tagihan.  

2.1.1 Pengertian Invoice Tracking 

Invoice merupakan dokumen penagihan yang digunakan dalam 

transaksi barang atau jasa serta menjadi dasar pencatatan administrasi dan 

pembayaran [1].Dalam praktik administrasi perusahaan, 

pencatatan invoice perlu dilakukan secara tertib agar data tagihan, progres 

pembayaran, dan laporan dapat dikelola dengan baik . Invoice 

tracking adalah proses pencatatan dan pemantauan status invoice sejak 

diterbitkan sampai pembayaran diterima atau prosesnya selesai. Pada kasus 

PT Madina Mitra Teknik, belum adanya sistem yang 

mencatat invoice beserta progresnya menyebabkan proses pembuatan 

laporan memerlukan waktu lebih lama .[7] Sistem pencatatan invoice yang 

dibangun dengan Laravel ditujukan untuk membantu 

pengelolaan invoice pada bagian penagihan dan mendukung penyajian 

laporan kepada manajemen dan staf keuangan.[4], [7] 

2.1.2 Konsep Aplikasi Berbasis Web 

Aplikasi berbasis web adalah aplikasi yang digunakan melalui 

jaringan dengan antarmuka peramban dan dipakai untuk mendukung 

pengolahan data secara terpusat [1]. Dalam beberapa penelitian, aplikasi 

berbasis web dikembangkan untuk mendukung proses penjualan, 

persediaan, piutang pelanggan, kas masuk dan kas keluar, serta 

penggajian[2]. Penggunaan aplikasi berbasis web cenderung meningkatkan 

efisiensi operasional, akurasi data, dan kualitas laporan.  

Pada Toko Rahmat Jaya, sistem berbasis web meningkatkan 

efisiensi pencatatan transaksi hingga 40 persen, menurunkan kesalahan 

laporan stok hingga 70 persen, dan menghasilkan laporan keuangan yang 

lebih akurat serta real-time. [8]Pada UD Enda Tani, sistem web membuat 

laporan lebih sederhana dan efektif serta menyajikan informasi yang akurat, 

relevan, dan tepat waktu. 
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2.1.3 Konsep Framework Laravel 

Laravel adalah framework yang digunakan dalam pengembangan 

sistem informasi berbasis web [6], [7] Pada penelitian PT Madina Mitra 

Teknik, Laravel dipakai untuk membangun sistem pencatatan invoice . Pada 

Toko Ulkids Pegandon, sistem penjualan berbasis web dibangun dengan 

Laravel 12, PHP, MySQL, dan antarmuka Bootstrap 5 . Temuan-temuan ini 

menunjukkan bahwa Laravel umum digunakan untuk membangun aplikasi 

administrasi dan transaksi berbasis web . 

2.1.4 Konsep Basis Data MySQL 

MySQL merupakan basis data yang digunakan untuk menyimpan 

dan mengelola data pada sistem informasi.[6] [9]Pada sistem penggajian 

CV Sukses Sejahtera, aplikasi dibangun menggunakan PHP dan terhubung 

dengan MySQL sebagai basis data . Pada sistem penerimaan dan 

pengeluaran kas UD Enda Tani, Laravel dan MySQL digunakan bersama 

untuk meningkatkan kinerja pengolahan data dan pelaporan . 

2.1.5 Penelitian atau Referensi Terkait 

Penelitian Diantoro pada PT Madina Mitra Teknik menunjukkan 

bahwa pencatatan invoice yang masih dilakukan secara manual dengan 

Microsoft Excel menyebabkan belum adanya sistem yang membantu 

mencatat invoice beserta progresnya, sehingga pembuatan laporan 

membutuhkan waktu lebih lama .[7]. Sistem yang dikembangkan dengan 

Laravel membantu bagian penagihan dalam penyajian laporan dan 

mencegah potensi data ganda melalui validasi pencatatan invoice . 

Penelitian Ginting dkk. menunjukkan bahwa proses pengelolaan data 

keuangan secara manual dapat menyebabkan proses pencatatan kurang 

efektif sehingga diperlukan sistem berbasis website untuk membantu 

pengolahan data. [2] 

Sistem berbasis web dapat membantu meningkatkan efisiensi 

pencatatan transaksi, mengurangi kesalahan pengolahan data, serta 

mempermudah pemantauan informasi secara sistematis[2] . Penelitian 
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Hakikiyah dkk. pada Toko Ulkids Pegandon menunjukkan bahwa sistem 

penjualan berbasis web dirancang untuk meningkatkan efisiensi transaksi, 

akurasi data, dan aksesibilitas pelanggan . Sistem tersebut dibangun dengan 

Laravel 12, PHP, MySQL, dan diuji menggunakan black box testing untuk 

memastikan fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna . 

Penelitian Hermanto dkk. menunjukkan bahwa pengelolaan data 

keuangan yang masih dilakukan secara manual dapat menyebabkan proses 

pencatatan dan penyusunan laporan menjadi kurang efektif sehingga 

diperlukan sistem informasi berbasis Laravel dan MySQL[6]. Solusi yang 

dirancang adalah sistem informasi penggajian baru agar pengolahan data 

dan pembuatan laporan dapat dilakukan secara cepat, tepat, dan akurat . 

Penelitian Sianturi dkk. pada UD Enda Tani menunjukkan bahwa sistem 

manual menyulitkan pengelolaan transaksi dan perhitungan data, sedangkan 

sistem berbasis web dengan Laravel dan MySQL dapat menghasilkan data 

transaksi serta laporan yang lebih sederhana, efektif, dan tepat waktu . 

2.2 Kerangka Pikir Teoritis 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan PKL/Magang di PT 

Lestari Banten Energi, proses pengelolaan dan pemantauan data invoice masih 

dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel. Kondisi ini sejalan 

dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa pencatatan manual atau 

berbasis Excel cenderung tidak efisien, memakan waktu, dan menyulitkan 

pembuatan laporan . Secara teoritis, masalah tersebut dapat dianalisis melalui 

konsep sistem informasi berbasis web, yaitu sistem yang memusatkan 

pengolahan data, mempercepat akses informasi, dan mendukung ketepatan 

laporan . Objek PKL/Magang dalam laporan ini adalah pengelolaan 

data invoice pada PT Lestari Banten Energi. Data yang digunakan berupa data 

proses pencatatan invoice, status invoice, alur dokumen, dan kebutuhan 

pengguna sistem.  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi 

pustaka, sebagaimana juga digunakan pada penelitian-penelitian 
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pengembangan sistem yang relevan . Metode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam penelitian-penelitian relevan umumnya adalah waterfall, 

dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengkodean, dan 

pengujian . Teknik analisis data dalam konteks PKL/Magang ini bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan kondisi sistem berjalan, 

mengidentifikasi kendala, lalu menghubungkannya dengan solusi berupa 

implementasi sistem informasi invoice tracking berbasis web. 

Alur kerangka pikir teoritis dalam laporan ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: pengelolaan invoice secara manual menggunakan Microsoft Excel 

menimbulkan kendala berupa lambatnya pencarian data, kurang efektifnya 

pemantauan status, dan lamanya pembuatan laporan . Untuk mengatasi masalah 

tersebut, diperlukan sistem informasi berbasis web menggunakan Laravel dan 

MySQL yang mampu mendukung pencatatan, pemantauan, validasi, dan 

pelaporan data invoice secara lebih terstruktur . 
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BAB III 

 

METODE PKL/MAGANG 

 

3.1 Lokasi PKL/Magang 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Lestari 

Banten Energi (PT LBE) yang berlokasi di Provinsi Banten, Indonesia. 

Perusahaan ini bergerak di bidang pembangkitan listrik tenaga uap (PLTU) yang 

memasok energi listrik ke jaringan nasional. Penempatan PKL dilakukan pada 

bagian yang berkaitan dengan operasional dan pengelolaan sistem kerja internal 

perusahaan, khususnya pada pengawasan sistem dan keamanan operasional. 

Pelaksanaan PKL dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh pihak 

sekolah/kampus. 

 

3.2 Desain Pelaksanaan PKL/Magang 

Pelaksanaan PKL menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode observasi lapangan. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh 

gambaran langsung mengenai proses kerja, sistem pengelolaan, serta aktivitas 

operasional di lingkungan perusahaan, khususnya dalam proses pengelolaan 

dan pemantauan (tracking) invoice mulai dari penerimaan invoice dari vendor, 

pencatatan data, distribusi dokumen kepada bagian terkait, hingga pemantauan 

status invoice sampai proses penyelesaiannya.[10] Selain itu, observasi juga 

dilakukan untuk mengidentifikasi kendala yang terjadi pada proses pengelolaan 

invoice yang masih dilakukan secara manual sehingga hasil pengamatan 

tersebut dapat menjadi dasar dalam pengembangan Sistem Informasi Invoice 

Tracking berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Metode ini 

dipilih karena dapat memberikan pemahaman secara nyata terhadap kondisi di 
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lapangan dan mendeskripsikan kegiatan berdasarkan hasil pengamatan selama 

pelaksanaan PKL. 

 

 

3.3 Penentuan Objek PKL/Magang 

Objek PKL ini berfokus pada sistem kerja dan pengelolaan operasional 

di PT Lestari Banten Energi, khususnya pada pengawasan sistem internal, 

keamanan jaringan, serta pengelolaan akses pengguna (user). Selain itu, objek 

juga mencakup proses monitoring sistem, pengendalian aktivitas pengguna, 

serta mekanisme penanganan terhadap pelanggaran kebijakan penggunaan 

sistem di perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan PKL, objek kegiatan 

kemudian diarahkan pada proses pengelolaan dokumen invoice, mulai dari 

pencatatan, pemantauan status, hingga proses penyelesaian antar bagian terkait. 

Oleh karena itu, fokus PKL mengarah pada pengembangan Sistem Informasi 

Invoice Tracking Berbasis Web yang bertujuan untuk membantu proses 

pencatatan dan monitoring perjalanan invoice agar lebih terstruktur, mudah 

dipantau, dan mendukung efektivitas pengelolaan dokumen di PT Lestari 

Banten Energi. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas kerja 

di PT Lestari Banten Energi, terutama yang berkaitan dengan 

pengawasan sistem, keamanan jaringan, dan operasional harian. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pembimbing lapangan dan pihak 

terkait untuk memperoleh informasi lebih mendalam. Berdasarkan hasil 
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wawancara, diketahui bahwa perusahaan menerapkan sistem keamanan 

yang ketat, termasuk pembatasan instalasi aplikasi pada perangkat kerja, 

sistem monitoring seluruh user, serta pengecekan rutin ruang server 

untuk menjaga keamanan dan stabilitas sistem. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto 

kegiatan, catatan lapangan, serta dokumen pendukung yang berkaitan 

dengan pelaksanaan PKL. 

 

3.5 Instrumen PKL/Magang 

Instrumen yang digunakan selama PKL meliputi: 

1. Buku catatan kegiatan harian  

2. Laptop untuk pencatatan dan pengolahan data  

3. Perangkat dokumentasi (kamera/handphone)  

4. Pedoman wawancara  

5. Sistem atau aplikasi internal perusahaan untuk monitoring dan operasional 

kerja  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam laporan PKL/Magang ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi diolah serta dianalisis untuk 

memberikan gambaran mengenai proses pengelolaan invoice yang berlangsung 

di PT Lestari Banten Energi. Proses analisis dilakukan dengan menelusuri alur 

pengelolaan invoice, jenis data yang dimanfaatkan dalam proses pencatatan, 

kendala yang dialami oleh para pengguna, serta kebutuhan sistem berdasarkan 

hak akses masing-masing peran, yaitu admin, resepsionis, procurement, dan 

finance. Temuan dari analisis ini menjadi landasan dalam perancangan dan 

pembangunan Sistem Informasi Invoice Tracking berbasis web menggunakan 

framework Laravel dan MySQL agar sesuai dengan kebutuhan perusahaa 
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BAB IV 

HASIL PKL/MAGANG DAN 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Kegiatan PKL/Magang 

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), kegiatan 

mahasiswa diawali dengan proses observasi lingkungan kerja, wawancara, serta 

pengenalan sistem kerja di PT Lestari Banten Energi. Kegiatan tersebut 

bertujuan untuk memahami alur kerja, sistem keamanan, serta pengelolaan 

teknologi informasi di perusahaan. Selanjutnya, mahasiswa melaksanakan 

pengembangan proyek Invoice Tracking System sebagai tugas utama PKL 

yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga 

pengujian aplikasi. Pelaksanaan kegiatan pengembangan sistem tersebut 

didokumentasikan dalam lampiran kegiatan PKL/Magang sebagaimana 

tercantum pada Lampiran [no 6]. 

Tabel 1. Kegiatan PKL/Magang 

No Tanggal Uraian Kegiatan Output / Hasil Paraf 

Pembimbing 

1 01 April 2026 Induction OHSS, 

pengenalan terhadap 

Kawasan industri 

Memahami standar 

keselamatan kerja 

(K3/OHSS) serta 

mengenal lingkungan 

kawasan industri 

perusahaan. 

 

2 08 April 2026 Wawancara asisten 

manager IT 

Memperoleh 

informasi mengenai 

sistem pengelolaan 

IT, pemeliharaan 
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komputer, serta 

penggunaan software 

dan sistem keamanan 

data di perusahaan. 

3 15 April 2026 Kunjungan ke ruang 

server dan observasi 

infrastruktur 

teknologi informasi 

perusahaan. 

Melakukan 

kunjungan ke ruang 

server untuk 

mengenal 

infrastruktur 

teknologi informasi 

yang digunakan di 

perusahaan. 

 

4 22 April 2026 Melakukan 

pengecekan data 

komputer 

Memperoleh 

pemahaman 

mengenai proses 

pendataan dan 

pengecekan aset 

komputer yang 

digunakan 

perusahaan serta 

memastikan 

kesesuaian data 

perangkat dengan 

kondisi aktual di 

lapangan.. 

 

5 29 April 2026 Mengamati kegiatan 

pemeliharaan 

perangkat teknologi 

informasi 

Mengetahui proses 

perawatan perangkat 

guna menjaga kinerja 

dan kelancaran 

operasional 

perusahaan. 

 

6 05 Mei 2026 Observasi lapangan 

dan pengamatan 

aktivitas operasional 

perusahaan 

Memahami 

penerapan budaya K3 

di lingkungan 

industri serta 

memperoleh 

gambaran alur kerja 
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operasional 

perusahaan. 

7 12 Mei 2026 Melakukan 

pengamatan terhadap 

aktivitas operasional 

perusahaan yaitu 

pengamatan terhadap 

proses pemasangan 

pesawat telepon yang 

digunakan sebagai 

sarana komunikasi di 

lingkungan 

perusahaan. 

Menghasilkan 

catatan observasi 

kegiatan di area 

lapangan serta 

memperoleh 

pemahaman 

mengenai alur kerja 

operasional dan 

Memperoleh 

pemahaman 

mengenai fungsi, 

proses pemasangan, 

dan penggunaan 

pesawat telepon 

dalam mendukung 

komunikasi 

operasional 

perusahaan. 

 

8 13 Mei 2026 Mulai melakukan 

identifikasi 

kebutuhan sistem 

Invoice Tracking 

Memperoleh 

gambaran mengenai 

data dan fitur yang 

dibutuhkan dalam 

sistem. 

 

9 19 Mei 2026 Menyusun rancangan 

awal aplikasi Invoice 

Tracking 

Tersusunnya konsep 

tampilan dan alur 

proses pengelolaan 

invoice. 

 

10 26 Mei 2026 Melanjutkan 

pengembangan 

aplikasi Invoice 

Tracking 

Fitur-fitur utama 

aplikasi mulai 

tersusun dan dapat 

digunakan. 

 

11 09 Juni 2026 Melengkapi 

dokumentasi 

kegiatan 

Tersedianya 

dokumentasi 

pendukung untuk 
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laporan akhir 

magang. 

12 15 Juni 2026 Sosialisasi dan 

pemaparan aplikasi 

Invoice Tracking ke 

anak intenship / 

magang 

Memperkenalkan 

fungsi, fitur, dan 

manfaat aplikasi. 

 

13 17 Juni 2026 Bimbingan ke 

kampus 

Menyampaikan 

perkembangan 

kegiatan magang 

serta menerima 

arahan. 

 

14 18 Juni 2026 Kunjungan 

monitoring dari 

pihak kampus 

Menyampaikan 

perkembangan 

kegiatan magang 

serta menerima 

evaluasi. 

 

15 19 Juni 2026 Penyusunan dan 

revisi laporan akhir 

magang 

Draft laporan 

magang menjadi 

lebih lengkap. 

 

16. 22 juni 2026 Sosialisasi dan 

pemaparan aplikasi 

invoice tracking 

kepada pihak 

perusahaan 

Memperkenalkan 

fungsi, fitur, dan 

manfaat aplikasi 

 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis,  19 Juni 2026 

 

4.2 Permasalahan yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan PKL, terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan, 

terutama pada tahap pengembangan sistem dan pemahaman alur kerja 

perusahaan. 
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Permasalahan utama yang dihadapi antara lain: 

1. Adanya pembatasan instalasi aplikasi pada perangkat kerja yang 

menyebabkan beberapa proses harus mengikuti aturan keamanan 

perusahaan.  

2. Sistem monitoring user yang ketat sehingga setiap aktivitas pengguna 

diawasi secara berkala.  

3. Kebutuhan penyesuaian sistem dengan alur kerja perusahaan agar aplikasi 

yang dibuat sesuai kebutuhan operasional.  

Dampak dari permasalahan tersebut adalah perlunya pemahaman lebih 

dalam terhadap sistem keamanan dan prosedur kerja sebelum melakukan 

pengembangan aplikasi. 

 

4.3 Metode Penyelesaian Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan beberapa langkah, 

yaitu: 

1. Melakukan diskusi dengan pembimbing lapangan terkait aturan sistem 

perusahaan.  

2. Mempelajari kebijakan keamanan IT yang berlaku di perusahaan.  

3. Menyesuaikan pengembangan sistem dengan kebutuhan operasional 

perusahaan.  

4. Melakukan perbaikan dan pengujian aplikasi secara bertahap.  

5. Mengikuti arahan teknis dari pembimbing agar sistem tetap sesuai standar 

keamanan.  

 

4.4 Hasil Pelaksanaan PKL/Magang 

Hasil yang diperoleh selama pelaksanaan PKL adalah berhasil 

dibangunnya Sistem Informasi Invoice Tracking berbasis web pada PT Lestari 

Banten Energi. Sistem ini digunakan untuk membantu proses pencatatan, 
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pemantauan, dan pengelolaan data invoice agar lebih terstruktur dan mudah 

diakses oleh pengguna sesuai dengan hak akses masing-masing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 diagram use case 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fitur yang tersedia pada sistem meliputi: 
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1. Login Pengguna, digunakan untuk membatasi akses pengguna berdasarkan 

role yang terdiri dari Admin, Procurement, Finance, dan Receptionist.  

2. Input Data Invoice, digunakan untuk menambahkan data invoice yang 

meliputi nomor invoice, vendor, nomor PO, tanggal masuk, tanggal keluar, 

dan keterangan (remark).  

3. Pencarian Data Invoice, digunakan untuk mempermudah pengguna dalam 

menemukan data invoice berdasarkan informasi tertentu.  

4. Monitoring Status Invoice, digunakan untuk memantau proses invoice 

yang sedang berjalan, termasuk status Done atau Reject yang diberikan 

oleh bagian Finance.  

5. Edit Data Invoice, digunakan untuk melakukan perubahan atau perbaikan 

data invoice apabila terdapat kesalahan atau revisi.  

6. Manajemen Pengguna, digunakan oleh Admin untuk menambah dan 

menghapus akun pengguna sesuai kebutuhan perusahaan.  

7. Penyimpanan Data ke Database, digunakan untuk menyimpan seluruh data 

invoice secara terpusat menggunakan database MySQL.  

Selain itu, selama pelaksanaan PKL penulis memperoleh pengalaman 

dalam proses pengembangan sistem mulai dari analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi menggunakan Framework Laravel, hingga pengujian 

sistem. Penulis juga memperoleh pemahaman mengenai proses pengelolaan 

invoice dan penerapan sistem informasi dalam mendukung kegiatan operasional 

perusahaan. 
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Gambar 1.2 Login.                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Dashboard ADMIN 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 Input data invoice                      
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Gambar  1.4. Daashboard 

Untuk recepsionist 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Edit procurment 
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Gambar 1.6 Edit finance 
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Gambar  1.7 database invoice 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8 visualisasi relasi tabel mysql 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 19 Juni  2026 

 

4.5 Pembahasan 

Pelaksanaan PKL menunjukkan bahwa cara kerja di PT Lestari Banten 

Energi terkait erat dengan penerapan sistem keamanan informasi dan 

pemantauan pengguna. Pembatasan instalasi aplikasi dan pengawasan aktivitas 

pengguna merupakan implementasi dari gagasan keamanan sistem informasi 

yang bertujuan untuk menjaga integritas dan stabilitas operasional perusahaan. 

Selain itu, pengembangan Invoice Tracking System yang dilakukan oleh 

mahasiswa sejalan dengan konsep pengelolaan sistem informasi berbasis web, 

yang bertujuan untuk mempermudah pencatatan dan pelacakan data secara 

terstruktur. Dengan demikian, hasil PKL telah selaras dengan teori yang 

dipelajari dalam bidang sistem informasi, khususnya dalam pengembangan 

aplikasi berbasis web dan keamanan sistem.Dengan demikian, hasil PKL telah 
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sesuai dengan teori yang dipelajari pada bidang sistem informasi, khususnya 

dalam pengembangan aplikasi berbasis web dan keamanan sistem. 

 

4.6 Pelajaran yang Diperoleh 

Selama pelaksanaan PKL, mahasiswa memperoleh berbagai 

pengalaman dan pembelajaran, antara lain: 

1. Pemahaman tentang sistem kerja di lingkungan industri, yaitu 

memahami alur kerja, prosedur, serta koordinasi antarbagian dalam 

mendukung kegiatan operasional perusahaan.  

2. Pengalaman dalam pengembangan aplikasi web (Invoice Tracking 

System), yaitu memperoleh pengalaman dalam merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi berbasis web menggunakan 

framework Laravel dan MySQL.  

3. Pemahaman mengenai sistem keamanan dan monitoring pengguna, 

yaitu memahami pentingnya pengaturan hak akses pengguna sesuai 

dengan peran masing-masing dalam sistem.  

4. Peningkatan kemampuan analisis kebutuhan sistem, yaitu mampu 

mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan pengguna, serta menentukan 

solusi yang sesuai dalam pengembangan aplikasi. 

5. Peningkatan kemampuan kerja sama dan komunikasi, yaitu mampu 

bekerja sama dengan pembimbing lapangan maupun karyawan serta 

menjalin komunikasi yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan.  

6. Peningkatan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam dunia kerja, yaitu 

membiasakan diri untuk bekerja secara disiplin, tepat waktu, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)/Magang yang 

telah dilaksanakan di PT Lestari Banten Energi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan PKL/Magang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

memperoleh pengalaman kerja secara nyata di lingkungan industri serta 

memahami proses operasional perusahaan.  

2. Selama pelaksanaan PKL/Magang, penulis memperoleh pengalaman dalam 

membantu berbagai pekerjaan administrasi yang berkaitan dengan 

pengelolaan dokumen, pencatatan data, dan proses pemantauan data invoice 

di lingkungan kerja.  

3. Kegiatan PKL/Magang memberikan pemahaman kepada penulis mengenai 

pentingnya ketelitian, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan 

dalam mengoperasikan sistem informasi untuk mendukung pelaksanaan 

pekerjaan.  

4. Pelaksanaan PKL/Magang juga membantu penulis meningkatkan 

kemampuan komunikasi, kerja sama tim, adaptasi terhadap budaya kerja 

perusahaan, serta kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

muncul selama pelaksanaan tugas.  

5. Tujuan PKL/Magang sebagaimana yang telah dirumuskan pada BAB I telah 

tercapai, yaitu memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa, 

menghubungkan teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik di 

lapangan, serta mempersiapkan mahasiswa agar lebih siap menghadapi 

dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. 

 

 



 

 

 
26 

5.2 Keterbatasan 

Dalam pelaksanaan PKL di PT Lestari Banten Energi, terdapat beberapa 

keterbatasan yang dialami oleh penulis, antara lain: 

1. Waktu pelaksanaan PKL yang terbatas menyebabkan penulis belum dapat 

memahami seluruh proses operasional perusahaan secara menyeluruh. 

2. Beberapa data perusahaan bersifat rahasia sehingga akses terhadap 

dokumen tertentu dibatasi dan hanya dapat digunakan sesuai kebutuhan 

pekerjaan. 

3. Kurangnya pengalaman kerja menyebabkan penulis memerlukan waktu 

untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja dan memahami prosedur yang 

berlaku di perusahaan. 

4. Penulis masih memerlukan arahan dari pembimbing lapangan dalam 

melaksanakan beberapa pekerjaan yang belum pernah dipelajari 

sebelumnya. 

5. Adanya perbedaan antara teori yang dipelajari di bangku kuliah dengan 

kondisi nyata di lapangan mengharuskan penulis untuk lebih aktif belajar 

dan menyesuaikan diri terhadap kebutuhan perusahaan. 

Meskipun terdapat berbagai keterbatasan tersebut, pelaksanaan PKL 

tetap memberikan manfaat dan pengalaman yang sangat berharga bagi penulis. 

 

5.3 Implikasi 

Selama pelaksanaan PKL, mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pengalaman dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan, 

tetapi juga memberikan kontribusi terhadap lingkungan kerja tempat 

pelaksanaan PKL. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan tersebut, terdapat 

beberapa implikasi yang dirasakan oleh berbagai pihak. 

Pelaksanaan PKL di PT Lestari Banten Energi memberikan dampak 

positif bagi berbagai pihak. 

1. Bagi mahasiswa, kegiatan PKL mampu meningkatkan kemampuan 

teknis maupun nonteknis, seperti kemampuan administrasi, komunikasi, 
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kerja sama tim, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungan kerja profesional. 

2. Bagi perusahaan, kehadiran mahasiswa PKL dapat membantu 

penyelesaian pekerjaan administrasi sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki mahasiswa serta memperkuat hubungan kerja sama antara dunia 

industri dengan perguruan tinggi. 

3. Bagi perguruan tinggi, kegiatan PKL menjadi sarana evaluasi terhadap 

kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan 

perkembangan dunia kerja. 

Oleh karena itu, pelaksanaan PKL memiliki peran penting dalam 

menciptakan keterkaitan antara teori yang dipelajari di kampus dengan praktik 

kerja yang sesungguhnya di dunia industri. 

 

5.4 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan PKL di PT Lestari 

Banten Energi, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan mempersiapkan diri dengan baik 

sebelum melaksanakan PKL, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap kerja. Mahasiswa juga perlu memiliki inisiatif untuk 

belajar, aktif bertanya apabila mengalami kesulitan, serta menjaga nama 

baik almamater selama berada di lingkungan perusahaan. 

2. Bagi PT Lestari Banten Energi 

Perusahaan diharapkan dapat terus memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa PKL untuk terlibat secara langsung dalam berbagai 

kegiatan kerja sesuai dengan bidang keilmuan yang dimiliki sehingga 

mahasiswa memperoleh pengalaman yang lebih luas. Selain itu, 

bimbingan dari karyawan maupun pembimbing lapangan diharapkan 

dapat terus ditingkatkan agar proses pembelajaran mahasiswa menjadi 

lebih optimal. 
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3. Bagi Pihak Kampus 

Pihak kampus diharapkan dapat meningkatkan koordinasi 

dengan perusahaan tempat PKL, melakukan monitoring secara berkala 

terhadap mahasiswa, serta memberikan pembekalan yang lebih 

mendalam mengenai etika kerja dan kesiapan menghadapi dunia 

industri sebelum mahasiswa diterjunkan ke lapangan. 
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